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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelittenttatif, sedangkan
teknik pengambilan sampel yang digunakan yahdom samplingMetode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode pesaeleksperimen murnir(e
experimentgl Batasan-batasan dari metode penelitian eksperimerni yang
dilakukan pada penelitian ini yaitu kedua kelompaas menggunakan topik
yang jelas sama dan terkontrol yaitu tentang teioetik gas, dilaksanakan pada
lingkungan sekolah yang sama dan pada level kedag gama untuk melihat
tentang efektifitas pembelajaran dengan pendekdtanseptual interaktif
menggunakan media simulasi virtual dan juga pertagk pemahaman konsep

siswa.

B. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rancangan bagaimanaelitpgm
dilaksanakan. Desain penelitian yang digunakanahd@tetest-posttest Control
Group Design.Dalam desain penelitian ini menggunakan dua kefaisy kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimeraadalas yang akan diberikan
treatmentdengan menggunakan pendekatan konseptual infera&tiggunakan
media simulasi virtual di dalam pembelajarannyaasglan kelas kontrol adalah

kelas yang menggunakan pembelajaran biasa yaitbbglejaran dengan metode
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ceramah, demonstrasi menggunakan alat-alat sederth@m juga penggunaan
media pembelajaran yang sederhana seperti postark thembahas teori kinetik
gas di kelas kontrol, pada pertemuan pertama dbkudemonstrasi dengan
menggunakan sebuah balon yang ditiup kemudian siseganalisis besaran-
besaran apa saja yang berubah ketika balon tersedngembang, demonstrasi
tersebut bertujuan untuk menunjukkan suatu fenorngang dapat mengantarkan
siswa kedalam pembahasan besaran-besaran fisilgatgibat pada persamaan
umum gas ideal. Untuk pertemuan selanjutnya, pejarah dilakukan dengan
metode ceramah menggunakan media poster dan judeanidatihan soal.
Rencana pelaksanaan pembelajaran yang digunakafadikontrol selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran A.4 pada hal. 130 dampiran A.5 pada hal. 133.
Dalam desain ini, baik kelompok eksperimen maupelorkpok kontrol
diberi pre test kemudian kelompok eksperimen diberikareatment yaitu
pembelajaran dengan pendekatan konseptual interalgnggunakan media
simulasi virtual sebanyak tiga kali pertemuan sgllan kelas kontrol diberikan
pembelajaran seperti biasanya. Setelah dibertkeatmentsebanyak tiga kali
pertemuan, kemudian kedua kelompok tersebut dipest test Soal yang
digunakan untulpost testsama dengan soal yang digunakan ga@atesttetapi
padapost testdisertakan indek keyakinan pada lembar jawabanfgta desain

penelitiannya (Arikunto, 2007:211) dapat diiluskasi dalam Tabel 3.1 berikut:

Tabe 3.1
Pola Desain Pendlitian
Kelompok Pre Test Treatment Post Test
Eksperimen T X T2

Control T - T,
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T1 : Tes awaldre tes} dilakukan sebelum diberikan perlakudregtment)
dan dilaksanakan pada kelas eksperimen maupunkaias!.

X : Perlakuan teatmen}t diberikan kepada siswa di kelas eksperimen
dengan pendekatan konseptual interaktif menggunaledhia simulasi
virtual.

T, : Tes akhir gost test dilakukan setelah diberikatreatment dan
dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kelas komtemgan
menggunakan soal tes pemahaman konsep yang sagendes awal

(pre test).

C. Populasi dan Sampel Pendlitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikalas Xl IPA di salah
satu SMA Negeri di Bandung tahun pelajaran 2008208edangkan yang
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah duaskdkxi keseluruhan populasi
yang dipilih secara random sampling yaitu teknik penentuan sampel secara

acak.

D. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian menurut Suharsimi Arikunto Q2P adalah alat
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dakegiatannya mengumpulkan
data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis lelain mudah. Instrumen

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini partes pemahaman konsep,
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ALPS Kit, media simulasi virtual, angket, wawangadan lembar observasi.

Berikut ini penjelasan dari masing-masing instrurpenelitian:

1. TesPemahaman Konsep
Tes pemahaman konsep adalah instrumen untuk mendkanp data
mengenai peningkatan pemahaman konsep siswa sepelatbelajaran
dengan pendekatan konseptual interaktif menggunakadia simulasi
virtual. Instrumen untuk tes pemahaman konsep encakup ranah kognitif
pada aspek pemahaman)@spek pemahaman terbagi menjadi tiga bagian,
yaitu pemahaman translasi (menterjemahkan), pemaiamterpretasi
(menafsirkan), dan pemahaman ekstrapolasi (memrgekdasi). Tes
pemahaman konsep ini berupa tes pilihan gandanigmteteri teori kinetik
gas. Soal tes pemahaman konsep yang selengkapmpgt didihat pada
lampiran C.5 hal. 193. Soal yang digunakan ppda testdan post-test
merupakan soal yang sama sehingga tidak ada péngarbedaan kualitas
instrumen terhadap perubahan pemahaman yang tetiaduk lembar
jawaban padaost-testdilengkapi dengan indeks keyakindR(]) sedangkan
padapre testtidak memakai indeks keyakinan.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penyusunamumsin penelitian
adalah sebagai berikut:
a. Membuat kisi-kisi soal berdasarkan KTSP mata pedajdisika SMA

kelas XI tentang materi teori kinetik gas.

b. Membuat soal dan kunci jawaban berdasarkan kisidaal yang telah

dibuat.
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c. Mengkonsultasikan soal-soal yang telah dibuat bertsé&epada dosen
pembimbing 1 dan dosen pembimbing 2, kemudian mkkak revisi
soal berdasarkan saran yang diberikan dosen pernmgnibdan dosen
pembimbing 2.

d. Meminta pertimbanganjudgement kepada dua orang dosen yang
direkomendasikan oleh dosen pembimbing dan satogogaru mata
pelajaran fisika di SMA dan melakukan revisi soadasarkan saran dari
penimbang instrumen.

e. Melakukan uji instrumen di salah satu kelas di sskoempat penelitian
berlangsung namun pada kelas yang lebih tinggindiing dengan kelas
penelitian.

f.. Menganalisis hasil uji instrumen yang meliputi ugliditas butir soal,
daya pembeda, tingkat kesukaran, dan reliabiltagumen, kemudian

melakukan revisi ulang melalui konsultasi dengasedgpembimbing.

2. ALPS (Active Learning Problem Set) Kit
Satu set ALPSActive Learning Problem SeKit materi teori kinetik gas
untuk memantau tingkat penguasaan konsep padapsaaes pembelajaran
berlangsung. Set ALPS Kit materi teori kinetik gasg digunakan didalam
penelitian ini selengkapnya dapat dilihat pada leamp A.3.a. hal. 121,

lampiran A.3.b. hal. 124, lampiran A.3.c. hal. 128.
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3. Media Simulas Virtual
Media Simulasi Virtual adalah sebuah media simuj@sig menggunakan
komputer yang dapat menyajikan fenomena alam yamgas berperan
penting didalam pembelajaran sains. Media simulagial yang digunakan
dalam penelitian ini adalah mengenai teori kingak. Media simulasi virtual
tentang teori kinetik gas yang digunakan didalamepgan selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran C.6 hal. 199.

4. Angket

Angket adalah kumpulan dari pertanyaan yang diajdezara tertulis kepada
seseorang (dalam hal ini responden/ siswa), daa wsnjawabnya pun
dilakukan secara tertulis (Arikunto, 2007:101). Kie@er yang digunakan
dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahamggapan siswa
terhadap pembelajaran dengan pendekatan konsepinéraktif

menggunakan media simulasi virtual yang diteraplkaresioner ini dibuat

dengan mencantumkan pernyataan dan juga tanggagapabpernyataan
“Sangat Setuju atau SS”, “Setuju atau S”, “Tidakuffeatau TS”, dan juga
“Sangat Tidak Setuju atau STS”. Contoh lembar laresi yang digunakan

didalam penelitian ini selengkapnya dapat diliredglampiran C.2. hal. 186.

5. Wawancara
Kegiatan wawancara dilakukan sebelum kegiatan piameldilaksanakan.

Kegiatan wawancara ini dilakukan kepada guru matajgran fisika yang
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ada di tempat penelitian. Maksud dan tujuan dagidkan wawancara ini
ialah untuk mengetahui tentang kondisi siswa diokdk tempat penelitian
dilaksanakan dan kondisi sekolah seperti sarangdesarana yang tersedia.
Format wawancara yang digunakan selengkapnya déipatt pada lampiran

C.3. hal. 187.

6. Lembar Observasi Pembelajaran
Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahurkatsanaan pendekatan
pembelajaran konseptual interaktif menggunakan anesinulasi virtual.
Lembar observasi yang digunakan meliputi lembaeniasi aktivitas siswa
(format selengkapnya dapat dilihat pada lampirahtChal. 192), dan lembar
observasi aktivitas guru (format selengkapnya dalidtat pada lampiran

C.4.a. hal. 190)

E. Prosedur Penélitian
Langkah-langkah dalam penelitian ini dibagi kedalaga tahapan
yaitu:
a. Tahap Persiapan Penélitian
Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan piameladalah sebagai
berikut:
a. Melakukan studi literatur untuk memperoleh teongaakurat mengenai

permasalahan yang akan dikaji.
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b. Melakukan telaah kurikulum mengenai pokok bahasangydijadikan
materi pembelajaran dalam penelitian untuk mengetafjuan, standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang hendak dicapai

c. Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat pafean penelitian.

d. Menghubungi pihak sekolah dan menghubungi guru pelgaran fisika

e. Membuat surat izin penelitian (dapat dilihat paatapiran E.1 hal. 248)

f. Melaksanakan studi pendahuluan melalui observasiwvamncara dan
konsultasi dengan guru mata pelajaran fisika yataydi sekolah tempat
penelitian akan dilaksanakan.

g. Menentukan sampel penelitian.

h. Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (R&#)skknario
pembelajaran berdasarkan pendekatan konseptualraktite yang
digunakan dan juga menyesuaikan media simulasualiryang akan
digunakan kemudian mengkonsultasikan dengan dosetbimbing dan
guru mata pelajaran fisika untuk mendapatkan massiedingga dapat
mengimplementasikan pembelajaran dengan pendekatamseptual
interaktif menggunakan media simulasi virtual dendpaik yang sesuai
dengan kondisi siswa dan sekolah.

I. Menyusun instrumen penelitian.

b. Tahap Pelaksanan Penelitian
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan lijgeme adalah

melakukan pembelajaran dengan pendekatan konseptosdraktif
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menggunakan media simulasi virtual sebanyak tigapsenbelajaran. Setiap

seri pembelajaran meliputi :

1) Memberikanpre testbaik pada kelas eksperimen maupun pada kelas
kontrol. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui tiagkpoemahaman
konsep sebelum diberikaneatment Pre testini dilakukan di luar seri
pembelajaran yang sebanyak tiga kali pertemuan.

2) Memberikan perlakuanreatment) pada kelas eksperimen yaitu dengan
pendekatan konseptual interaktif menggunakan meunhaulasi virtual
pada pembelajarannya sedangkan pada kelas komdeX tliberikan
treatmentdalam arti pembelajarannya dilaksanakan seperahbia yaitu
pembelajaran dengan metode ceramah, demonstragjgmeakan alat-
alat sederhana, menggunakan media poster, latizdissal.

3) Selama proses pembelajaran berlangsung, observakukan observasi
tentang efektifitas pembelajaran dengan pendekaiaseptual interaktif
menggunakan media simulasi virtual.

4) Melakukan pemantauan terhadap pemahaman konse@ giswgan
diberikan soal-soal ALPS Kit.

5) Melakukan pembelajaran seri kedua dan pembelagaarketiga dengan
langkah-langkah seperti tersebut di atas, tetapiaegiatampre test

6) Memberikanpost testbaik pada kelas eksperimen maupun pada kelas
kontrol untuk mengetahui peningkatan pemahaman égssswa.post
testini dilakukan ketika pemberiatieatmentselesai pada pembelajaran

berikutnya.
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c. Tahap Akhir
Kegiatan pada tahap akhir adalah sebagai berikut:
1) Mengolah dan menganalisis data hpsd testdanpost test.
2) Membahas hasil penelitian.
3) Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diplerodari
pengolahan data.
4) Memberikan saran-saran terhadap aspek-aspek jpemeghing kurang.
5) Mengkonsultasikan hasil pengolahan data peneliti@pada dosen

pembimbing.
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F. Teknik AnalisisInstrumen Penélitian
a. ValiditasInstrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkanktihdcevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen diéataklid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkegéta dari variabel yang
diteliti secara tepat. Nilai validitas dapat ditggan dengan menentukan koefisien
produk momen.

Validitas soal dapat dihitung dengan menggunakasepgaan berikut:

NYXY - (X))

JINEZXZ-(EX)INZY? -(ZY))

rxy =

Keterangan :
vy = koefisien korelasi antara variabel X dan Ya dariabel yang dikorelasikan.
X = skor tiap butir soal.
Y = skor total tiap butir soal.
N = jumlah siswa.
Dengan kategori validitas yang tercantum dalaml tal2eberikut :

Tabel 3.2
Interpretas Validitas

Koefisien Korelasi Kriteriavaliditas
0,80 <r<1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r< 0,80 Tingai
0,40 <r< 0,60 Cukup
0,20<r<0,40 Rendah
0,00 <r<0,20 Sangat Rendah

(Arikunto,2005 :75)
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b. ReliabilitasInstrumen

Reliabilitas adalah kestabilan skor yang diperotehng yang sama
ketika diuji ulang dengan tes yang sama pada siya@ag berbeda atau dari satu
pengukuran ke pengukuran lainnya. Nilai reliabslitdapat ditentukan dengan
menentukan koefisien reliabilitas. Teknik yang digkan untuk menentukan
reliabilitas tes adalah dengan menggunakan metelda kua£plit hal).

Reliabilitas tes dapat dihitung dengan menggungleasamaan:

- Zr%%
1T @er )

(@+1y,
Keterangan :

ria = reliabilitas instrumen

My = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes

dengan 13 yaitu reliabilitas instrumen%r% yaitu korelasi antara skor-skor setiap

belahan tes. Adapun tolak ukur untuk mengintergrieda derajat reliabilitas
instrumen yang diperoleh digunakan Tabel 3.3 beérrku

Tabel 3.3
Interpretasi Reliabilitas

Koefisen Korelasi Kriteria Reliabilitas
0,81<r<1,00 Sangat Tinggi
0,61<r<0,80 Tinggi
0,41<r<0,60 Cukup
0,21<r<0,40 Rendah
0,00<r<0,20 Sangat Rendah

(Busimi Arikunto, 2005 : 75)
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c. Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat kesukaran suatu butir soal adalah proptasi keseluruhan siswa
yang menjawab benar pada butir soal tersebut (Sgswinibunaf, 2001:62).
Tingkat kesukaran dihitung dengan menggunakan e berikut:

N, +N
TK=F=#X100%

Keterangan :
TK = F = Tingkat Kesukaran atau Taraf Kemudahan
N; = Jumlah siswa yang menjawab benar pada kelortipgd

N; = Jumlah siswa yang menjawab benar pada kelomgralah

N

Jumlah siswa pada kelompok tinggi ditambah lgmsiswa pada
kelompok rendah
Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya ssaal disebut
indeks kesukarardfficulty index. Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai

dengan 1,00 dan disajikan dalam tabel 3.4 berikut:

Tabel 3.4
Interpretasi Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran
0-15% Sangat Sukar
6% - 30 % Sukar
31%-70% Sedang
71 % -85 % Mudah
85 % - 100 % Sangat Mudah

(Suharsimi Arikunto, 2005 : 210)
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d. DayaPembeda

Daya pembeda adalah kemampuan suatu butir soak unémmbedakan
siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dengan sisawmg kemampuanya
rendah. Rumus yang digunakan untuk menentukan gag#beda soal uraian

sama dengan soal pilihan ganda yaitu (Arikunto 52021 3)

Keterangan :

DP = Indeks daya pembeda satu butir soal tertentu

B , = Banyaknya kelompok atas yang menjawab soalkitigdn benar

B = Banyaknya kelompok bawah yang menjawab soalahgan benar
J, = Banyaknya peserta kelompok atas

Jg = Banyaknya peserta kelompok bawah

Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka hargabut diinterpretasikan

pada kriteria daya pembeda seperti yang tertera fade| 3.5 berikut :

Tabel 3.5
Interpretas Daya Pembeda

Indeks Kriteria Daya Pembeda

Negatif Sangat Buruk, Harus Dibuang
0,00 - 0,20 Buruk, Sebaiknya Dibuang
0,20-0,40 Cukup
0,40 - 0,70 Baik
0,70 -1,00 Baik Sekali

(anto, 2005 : 218)
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G. Teknik Pengolahan data
Setelah instrumen diberikan pada subjek peneliddakukan pengolahan
data sebagai berikut :
a. Tingkat Pemahaman Konsep
Data yang diperoleh untuk mengukur pemahaman kofisd@ siswa
dalam penelitian ini adalah skor total dari tiapwa baikpre testmaupunpost
test Sebelum mengolah data, data-data diorganisasi@agan langkah-langkah
sebagai berikut :
1) Pemberian skor
Sebelum memberi skor, terlebih dahulu ditentukamddr penskoran untuk
pre testdanpost test
2) Perhitungan Gain Skor
Gain adalah selisih antara skwrst testdanpre test Untuk menentukan gain
suatu tes dapat digunakan rumus :

G = skor post test — skor pre test

b. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji kenormaldata yang
diperoleh dari hasil penelitian. Uji normalitas iguga dilakukan untuk
mengetahui apakah sampel telah dapat mewakili pepwtau tidak.Dalam
penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan da&mg menggunakan tes

kecocokarchi-kuadrat
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RumusChi-Kuadrat(Sugiyono, 2007:241) :
fo—f,)
)(zhitung :Z—( g h)
fh

denganf, yaitu frekuensi observasi (pengamatdn)yaitu frekuensi ekspektasi

(diharapkan) darp(zhitung yaitu harga chi kuadrat yang diperoleh dari hasil

perhitungan. Setelah itulshndingkan antara harga

2 2
X~ hitung dENGAN“tabel:

- Jika % hitung < X tabel. , data berdistribusi normal.

- Jikay? hitung > ¥ tabel. » data berdistribusi tidak normal.

¢. - Uji Homogenitas

Untuk sampel yang terdistribusi normal, maka dik&leuuji homogenitas.
Langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut :
1) Menghitung nilai F (tingkat homogenitas), dengannggainakan rumus

(Sugiyono,2007 : 275):

2
I:Hi’[ung = STb
sk
Dengan K., = nilai homogenitas yang dicari
s’  =varians yang lebih besar
s’k = varians yang lebih kecil

2) Setelah itu ddandingkan antara hargg,f,, dengan k.

Jika Fjiung < Frane» Varian kedua kelompok adalah homogen.

Jika Fiung < Fraer» Varian kedua kelompok tidak homogen
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d. Uji-t

Setelah diketahui varian kedua kelompok homogehkarpangolahan data
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis dengan memggn uji — t. Uji — t
dimaksudkan untuk mengetahui signifikansi perbeddaa rata — rata (mean)
yang berpasangan.

Untuk menguiji hipotesis antara mean skor kelomgdaperimen dengan
kelompok pembanding yang berpasangan pada tingkmifilkansi tertentu
dengan tes dua ekor, rumus yang digunakan adalajiy(®o, 2007 : 274) :

M, — M,

[t () ()

t =

Keterangan :

M; = Mean Sampel kelompok Eksperimen
M, = Mean Sampel kelompok Pembanding
s# = Variansi sampel kelompok Eksperimen
s3 = Variansi sampel kelompok Pembanding
N, = Jumlah anggota kelompok Eksperimen
N, = Jumlah anggota kelompok Pembanding
r = Koefisien korelasi

Pembuktian hipotesis dilakukan dengan membandingkdaraty;;,,, dengan
ttabel-

Jikatpityung > traper, Maka Ha 1 diterima

Jikatpitung < traper» Maka Ha 1 ditolak
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e. Uji Wilcoxon
Jika pada Uji Normalitas menghasilkan data dengsimilslisi yang tidak

normal, maka pengujian perbedaan rata-rata (maetampuh dengan analisis tes
statistik non parametrik. Analisis tes non paraiketang digunakan adalah tes
Wilcoxon. Langkah-langkah yang dilakukan tes Wilocoyaitu :
1. Membuat daftarank
2. Menentukan nilaW

Nilai W (Wilxocon) ialah bilangan yang paling kediri jumlah rank positif

dan jumlah rank negatif, nilai W diambil salah segta
3. Menentukan nilai W dari tabel.

Pada daftar W, harga N yang paling besar adalah 25.

untuk N > 25, harga W dihitung dengan rumus :

N(N +1)_X\/N(N +1)(2N +1)
4 24

Wa(n)
x = 2,5758 untuk taraf signifikasi 1 %
X = 1,96 untuk taraf signifikasi 5 %

4. Pengujian hipotesis

Jikaw =W, ) maka kedua perlakuan berbeda.

Jikaw =W, ) maka kedua perlakuan tidak berbeda.
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Analisisldentifikasi Miskonsepsi

Langkah-langkah untuk mengidentifikasi miskonsepsva yaitu:
Mengklasifikasikan setiap nomor soal menurut sulmskp yang telah
ditentukan terlebih dahulu.
Menghitung jumlah siswa yang mengalami miskonsepdguk setiap sub
konsep
Menghitung persentase miskonsepsi yang dialamiasiemtuk setiap sub
konsep.

Membuat grafik yang menggambarkan tingkat miskosisepwa.

Efektivitas Pembelajaran

Mendhitung gain ternormalisasi

Untuk melihat efektivitas pembelajaran fisika demge&ndekatan konseptual
interaktif menggunakan media simulasi virtual dilk&n analisis terhadap
skor gain ternormalisasi. Skor gain ternormalisgstu perbandingan dari
skor gain aktual dengan skor gain maksimum. Skam gktual yaitu skor

gain yang diperoleh siswa sedangkan skor gain mmaksi yaitu skor gain

tertinggi yang mungkin diperoleh siswa.

Dengan demikian skor gain ternormalisasi dapat atakan oleh rumus
sebagai berikut :

skortesakhir — skortesawal

<g>= g
skor maksimum- skortesawal
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2) Menentukan kriteria efektifitas pembelajaran sesdeaigan kriteria efektifitas
pembelajaranmenurut Hake R.R(1998), yang membagi hasil skan ga
ternormalisasi ke dalam tiga kategori efektivitepesti yang terlihat pada
tabel 3.6 berikut :

Tabel 3.6
Kriteria Efektivitas Pembelajaran
Per sentase Efektivitas
0,00 < g<0,30 Rendah
0,30 <g<0,70 Sedang
0,70 < g<1,00 Tinggi

3) Menentukan nilai perbandingan gain ternormalisasara kelas eksperimen

dengan kelas kontrol.

h. Data Angket

Data angket diolah dengan cara mengklasifikasikamggapan siswa
(jawaban “Sangat Setuju atau SS”, “Setuju atau"Btlak Setuju atau TS”, dan
“Sangat Tidak Setuju atau STS”), selanjutnya jawatexrsebut di buat dalam
bentuk presentase untuk kemudian diuraikan selgggabaran mengenai respon
siswa terhadap pembelajaran fisika dengan pendekabaseptual interaktif
menggunakan media simulasi virtual. Adapun presentdata angket tersebut

dihitung dengan menggunakan rumus :

Z siswayangmenjawaly SangaSetuju”

> siswa

Z siswayangmenjawal’ Setuju”

> siswa

P(%)= x100%  atau

P(%)= x100%
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Z siswayangmenjawal) Tidak Setuju”
POo= > siswa
Z siswayangmenjawaly SangaiTidak Setuju”

> siswa

x100% atau

x100%

P(%)=

i. Keterlaksanaan Pendekatan yang Dikembangkan

Untuk melihat keterlaksanaan = pendekatan konseptuskraktif
menggunakan media simulasi virtual yang digunakadalam penelitian
digunakanlah lembar observasi aktivitas guru dawai Untuk mengolah data
hasil observasi baik kegiatan guru maupun kegiatmwa, maka tahapan
analisisnya adalah sebagai berikut:

1. Menjumlahkan keterlaksanaan setiap tahapan peradekahseptual interaktif
menggunakan media simulasi virtual baik untuk kiagiguru dan siswa yang
terdapat pada lembar observasi yang telah diarn®dtiahbserver.

2. Menghitung persentase keterlaksanaannya dengan gonesigan rumus
berikut:

Skor hasil Observasi

P t = 1009
ersentase Skor Total x 100 %

j. DataWawancara

Data wawancara diolah dengan cara melihat jawatswonden dalam hal
ini guru mata pelajaran fisika kelas Xl di SMA teabgenelitian dilaksanakan
terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dandian di jabarkan sebagai

gambaran mengenai keadaan siswa.
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H. Validas Media Simulas Virtual

Untuk mendapatkan media simulasi virtual yang bémemar dapat
digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep dismiang materi teori
kinetik gas, maka media simulasi virtual tersebartus valid dan telah melalui
proses validasi sehingga dinyatakan layak untukurdigan dalam penelitian.
Validasi media simulasi virtual yang digunakan dalgenelitian ini hanya
dilakukan untuk konten atau isi dari media simulésisebut dan validasi
dilakukan oleh dosen pembimbing. Untuk surat ketgaa validasi media
simulasi virtual yang digunakan dalam penelitianselengkapnya dapat dilihat
pada lampiran B.7 pada hal. 180. Dan matrik kesasuantara media simulasi
virtual yang digunakan dengan materi teori kingtis selengkapnya dapat dilihat

pada lampiran B.8 pada hal. 181.

I. "AnalisisHasll Uji Coba I nstrumen

Untuk mendapatkan instrumen yang benar-benar dapatgukur
kemampuan pemahaman konsep fisika siswa, makaunmsir tes yang telah
disusun terlebih dahulu ¢liidgementdan diujicoba.Judgementinstrumen tes
dilakukan oleh dua orang dosen dan satu orang lgdang studi fisika. Lembar
judgementyang digunakan dapat dilihat pada lampiran B.21&d. Kemudian,
instrumen tes yang telah gidgementdiperbaiki yang selanjutnya dilakukan uji
coba. Hasijudgementlapat dilihat pada lampiran F.1 hal. 251

Uji coba instrumen tes dilaksanakan di kelas XillSMA tempat

penelitian akan dilaksanakan. Data hasil uji cotsarimen kemudian dianalisis
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untuk mengetahui tingkat kesukaran butir soal, g@m@abeda butir soal, validitas

butir soal, dan reliabilitas tes. Soal-soal yarightadiujicoba dan dianalisis akan

digunakan sebagai instrumen tes dalam penelitiany yhlakukan di kelas XI.

Pengolahan data hasil uji coba instrumen dapabatilpada lampiran B.4.a,

lampiran B.4.b., lampiran B.4.c hal 177, lampira® Bal. 178 dan lampiran B.6

hal. 179. Hasil analisis uji coba instrumen tersedmlalah seperti pada tabel 3.7

berikut ini.
Tabel 3.7
Rekapitulas Hasil AnalisisUji Coba Instrumen
Tingkat -
Sl\(l)gJ Daya Pembeda K esukaran Validitas K eterangan
Nilai | Kategori | Nilai | Kategori | Nilai Kategori
1 0.2 Jelek 0.9 Mudah 0.4 Rendah Dipakali
2 0.2 Jelek 0.1 Sukar 0.23 Rendah Direvisi
3 0.3 Cukup 0.2 Sukar 0.389 Rendah Dipakai
4 0.2 Cukup 0.1 Sukar 0.219 Rendah Direvisi
5 0.3 Cukup 0.8 Mudah 0.4% Cukup Dipaka
6 0.3 Cukup 0.8 Mudah 0.36 Rendah Dipakai
7 0.2 Cukup 0.9 Mudah 0.39 Rendah Dipakali
8 0.1 Jelek 0.2 Sukar 3.2 Rendah Dipakai
9 0.05 Jelek 0.28 Sukar 0.06 Sangatrenah  Dibdang*
10 0.2 Cukup 0.9 Mudah 0.41 Cukup Dipaka
11 0.4 Cukup 0.2 Sukar 0.36 Rendah Dipakai
12 0.5 Baik 0.7 Sedang 0.48 Cukup Dipakal
13 | 0.35| Cukup| 0.38 Sukar 0.4 Cukup Dipakal
14 0.3 Cukup 0.5 Sedang 0.38 Rendah Dipakai
15 0.2 Jelek 0.2 Sukar 0.14  Sangat rengdahDirevisi
16 0.1 Jelek 0.3 Sukar 0.09  Sangat Rendahibuang®
17 0.2 Cukup 0.7 Sedang 0.401 Cukup Dipakai
18 0.4 Baik 0.4 Sedang 0.4 Cukup Dipaka
19 0.4 Baik 0.2 Sukar 0.572 Cukup Dipakai
20 0.4 Baik 0.5 Sedang 0.4 Cukup Dipaka
21 0.2 Cukup 0.1 Sukar 0.42 Cukup Dipaka
22 0.05 Jelek 0.6 Sedang 0.1  Sangat rendah Direisi
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1. AnalisisTaraf Kesukaran Butir Soal

Berdasarkan analisis taraf kesukaran butir soa yalah dilakukan,
didapat lima soal yang termasuk kedalam kategodahwaitu soal nomor 1,
5, 6, 7, dan 10, enam soal yang termasuk kedalaegda sedang yaitu soal
nomor 12, 14, 17, 18, 20 dan 22, serta sebelasysog termasuk kedalam
kategori sukar yaitu soal nomor 2, 3, 4, 8, 9,13, 15, 16, 19 dan 21. Soal
yang dipakai sebagai instrumen didalam penelitelrasyak 20 soal dari 22
soal yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10,12, 13, 14, 15, 17, 18, 19,
20, 21, dan 22 dengan kategori tingkat kesukare 2Ermasuk kategori
mudah, 30% termasuk kategori sedang dan 45% takneslalam kategori
sukar. Pengolahan data untuk analisis taraf keaokantir soal dapat dilihat

pada lampiran B.4.c hal. 177.

2. Analisis Daya Pembeda Butir Soal

Untuk daya pembeda butir soal, didapatkan tujuhh deagan daya
pembeda jelek yaitu soal nomor 1, 2, 8, 9, 15da6, 22, sebelas soal dengan
daya pembeda cukup yaitu soal nomor 3, 4, 5, 60,711, 13, 14, 17 dan 21,
dan empat soal dengan daya pembeda yang baiksgstinomor 12, 18, 19,
dan soal nomor 20.

Soal-soal dengan daya pembeda yang jelek tetamakgn sebagai
instrumen tes penelitian karena butir-butir soabdbut mempunyai nilai
validitas yang cukup, kecuali soal nomor 9 dan soator 16 tidak digunakan

sebagai instrumen karena mempunyai validitas yamgrky. Jadi soal yang
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digunakan sebagai instrumen dalam penelitian adadahnomor 1, 2, 3, 4, 5,
6, 7,8,10, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 20d2h 22 dengan kategori daya
pembeda adalah 25% termasuk ke dalam Kkategori, j&B#k termasuk
kedalam kategori cukup, dan 20% termasuk kedalartegka baik.
Pengolahan data untuk analisis daya pembeda ddpett gpada lampiran

B.4.b hal 177.

3. Analisis Validitas Butir Soal

Berdasarkan hasil pengolahan data untuk menghitelglitas
masing-masing butir soal terdapat empat soal yangthkan tidak valid atau
sekitar 18,18% yaitu soal yang termasuk kedalaragai sangat rendah, dan
18 soal yang dinyatakan valid atau sekitar 81,8%uyaoal-soal yang
termasuk kedalam kategori rendah, cukup, tinggi siamgat tinggi. Empat
soal yang termasuk kategori sangat rendah yaitwonsoal 9, 15, 16, dan 22,
sembilan soal yang termasuk kategori rendah yaitoan soal 1, 2, 3, 4, 6, 7,
8, 11, dan 14, dan sembilan soal yang termasuk&mdeategori cukup yaitu
nomor soal 5, 10, 12, 13, 17, 18, 19, 20, dan 21.

Soal-soal yang digunakan sebagai instrumen tesngaka20 soal
dari 22 soal yang tersedia. Nomor soal 9 dan léktidigunakan sebagai
instrumen dalam penelitian karena soal tersebut punagai nilai validitas
yang sangat kecil dan termasuk kedalam kategogasamendah atau dapat
dinyatakan tidak valid. Soal-soal yang digunakardalam penelitian yaitu

10% soal dengan kategori sangat rendah, 45% sogiadekategori rendah
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dan 45% soal dengan kategori cukup. Alasan penggurspal dengan
kategori sangat rendah atau tidak valid di dalamefigan adalah karena soal
tersebut diperlukan untuk mengukur indikator teiedan juga soal tersebut
mempunyai nilai validitas yang tidak terlalu kek@dmudian dilakukan revisi
dan perbaikan sebelum digunakan dalam penelitiangétahan data untuk

analisis validitas butir soal dapat dilihat padapéran B.5 hal 178.

4. AnalissReliabilitas Tes

Dalam menghitung reliabilitas tes dihitung dengaanggunakan
metode ganjil-genap. Berdasarkan penghitungan bersidapatkan bahwa
nilai reliabilitas tes sebesar 0,7 dan termasukdai tinggi. Pengolahan data
untuk analisis reliabilitas instrumen dapat dilipatla lampiran B.6 hal. 179.

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran Isoi@l, analisis daya
pembeda butir soal, analisis validitas butir soah dnalisis reliabilitas tes
yang telah dilakukan, didapatkan bahwa soal yaggklauntuk digunakan
sebagai instrumen penelitian adalah sebanyak 20dsogan pokok bahasan
Teori kinetik gas yaitu soal dengan nomor 1, 24,3, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13,
14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, dan 22. Soal-soal y@iah dinyatakan layak
tersebut merupakan soal yang dapat mengukur aspelahmman siswa
berdasarkan taksonomi Bloom (1979: 89) yaitu kem&anpmenterjemahkan
(translation), kemampuan menafsirkaninterpretatior), dan kemampuan

meramalkangxtrapolatior).



